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) Pengantar 


Membahas perihal konstruksi, ini tidak hanya menyangkut 
pembangunan infrastruktur umum, seperti jalan, jembat- 
an, jaringan telekomunikasi, pembangkit energi, bendung- 
an, dan sebagainya. Melainkan pula mencakup fasilitas 
fisik dan properti swasta dan perorangan seperti gedung, 
pabrik, dan perumahan. Karenanyalah, konstruksi menja- 
di tulang punggung perekonomian setiap bangsa. Bahkan 
di banyak negara termasuk Indonesia, telah menjadi lahan 
bisnis yang sangat besar. 

Di tengah kencangnya perkembangan bisnis konstruksi, 
ternyata sejumlah persoalan menghadang sekaligus menja- 
di dilema. Mencuatnya kasus-kasus seperti runtuhnya Jem- 
batan Kutai Kartanegara serta pelanggaran hukum pidana 
Proyek Wisma Atlet Palembang dan Proyek Hambalang 
Bogor merupakan contoh bagaimana lemahnya pelaksana- 
an suatu konstruksi. 

Apabila diselisik lebih jauh, sebenarnya kasus-kasus de- 
mikian bukan sekadar persoalan teknis semata, tetapi juga 
melibatkan persoalan sumber daya manusia (SDM), etika 
profesi dan praktik korupsi-kolusi-nepotisme (KKN) dari 
para pelakunya. Tentunya persoalan-persoalan ini menjadi 
persoalan kita bersama, dan penulis mencoba memapar- 


kannya. 
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vi Bisnis Konstruksi Dihadang Banyak Masalah 


Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan te- 
rima kasih kepada semua pihak yang turut membantu atas 
penyusunan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di 
bidang konstruksi yang relatif belum banyak. 


Jakarta, Desember 2013 


Sulistijo Sidarto Mulyo 
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))) Komentar Sahabat 


Mengawali rekomendasi saya terhadap buku ini adalah 
ucapan puji syukur kepada Tuhan yang Maha Pengasih 
dan Penyayang. Oleh karena Bapak Sulistijo yang bagi 
saya merupakan orang tua, guru, juga rekan di dunia pen- 
didikan dan konstruksi telah menghasilkan karya yang sa- 
ngat berguna untuk “memuridkan” banyak orang untuk 
lebih mengenal dunia konstruksi dari potret masa lampau, 
saat ini, bahkan puluhan tahun ke depan. Hal ini jelas jika 
kita lihat di bagian akhir buku ini, Bapak Sulistijo meng- 
ajak kita untuk merenungkan, mempersiapkan bahkan 
berlari dengan semangat sebagai bangsa Indonesia untuk 
mewujudkan Visi Konstruksi Indonesia 2030. 

Setelah saya membaca buku ini, saya boleh menyam- 
paikan bahwa buku ini mampu secara sistematik, bah- 
kan yang memiliki visi jauh ke depan tentang dunia kon- 
struksi di Indonesia. Mengamati sistematika tulisan yang 
diawali tentang filosofi “konstruksi”, maka terbuka pikiran 
kita bahwa konstruksi tidaklah sempit. Buku ini juga me- 
nekankan konstruksi sebagai “proses” berkelanjutan. Se- 
lain istilah menekankan bahwa konstruksi sebagai investasi 
menjadi konteks vital bagi bangsa ini. 

Dalam konteks bisnis dan konstruksi, buku ini juga 


menekankan bahwa “jasa” menjadi pemeran utama yang 
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terus dioptimalkan yang diangkat dari beberapa isu pen- 
ting, yaitu: pasar konstruksi, SDM, etika, praktik KKN. 
Melalui buku ini, kita juga lebih mengenal Bapak Sulis- 
tijo yang telah memberikan kontribusi besar bagi bangsa 
Indonesia, khususnya dalam bidang konstruksi. Saya juga 
sangat setuju catatan rekomendasi di akhir buku ini yang 
seharusnya dilaksanakan secara total oleh kita semua. Se- 
bagai catatan penting, saya sangat merekomendasikan bu- 
ku ini untuk dunia pendidikan dan profesi konstruksi, 
bahkan mampu merangsang kajian lanjutan yang tentunya 


untuk kemajuan Indonesia di masa depan. 


Prof. Dr. Manlian Ronald A. Simanjuntak, ST, MT. 
Ketua Jurusan Teknik Sipil S-2 Konsentrasi Manajemen Konstruksi 
Dekan Fakultas Desain & Teknik Perencanaan (FDTP) 


Universitas Pelita Harapan 


Setelah membaca buku ini tentang Etika Bisnis Konstruksi 
Indonesia, saya berpendapat bahwa buku seperti ini, di 
saat kita masyarakat jasa konstruksi maupun kepentingan 
lainnya di bidang konstruksi, adalah sangat tepat dan baik. 

Selain itu, saya juga ingin menyampaikan beberapa hal 
pendapat atau komentar. 

Pada Bab I pada bagian 1.3, pemangku kepentingan dan 
pelaku utama angka 5, menurut hemat saya sudah sejak 
didirikan LPJK itu sudah memiliki kewenangan sebagai- 
mana diatur dalam PP 28 dan juga PP 04 junto 92. Jadi 
kewenangan bukan dari Menteri Pekerjaan Umum dalam 


melakukan sertifikasi kompetensi dan badan usaha. 
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- Komentar Sahabat ix 


Selanjutnya pada Gambar 3 mengenai struktur peng- 
urus LPJKN sebaiknya struktur organisasi yang baru di 
mana tidak ada lagi Majelis Pertimbangan, Sekretaris 
Umum dan Ketua-ketua Bidang. Sekarang yang ada tiga 
Wakil Ketua. 

Selanjutnya, dalam masalah konstruksi cukup relevan 
apabila UU No.6/2000 tentang Bangunan juga dibahas 
dalam buku tersebut. 

Secara keseluruhan saya berpendapat buku ini isinya 
memadai dan baik buat menambah pengetahuan dan wa- 
wasan kami serta pemangku kepentingan jasa konstruksi 
Indonesia. Saya juga mengusulkan agar buku yang akan 
datang khusus masalah pembinaan dan masa depan usaha 
jasa konstruksi Indonesia. 

Saya pribadi yang terlibat dalam beberapa organisasi 
profesi merasa prihatin melihat perkembangan usaha jasa 
konstruksi, baik konsultan maupun kontraktor. Jumlah 
badan usahanya makin besar, sementara klasifikasi/kualifi- 
kasinya tidak meningkat seperti yang diharapkan. Sehing- 
ga menimbulkan pertanyaan saya, di mana letak kesalahan 
atau kekurangannya? Apakah di pembinaannya? Apakah 
begitu banyak asosiasi, mendukung pembinaan, atau jus- 
tru menyulitkan? Yang pasti ini membutuhkan perhatian, 
pemikiran dan solusi yang tepat, berdasarkan evaluasi atas 
data serta komparasi dengan negara yang usaha jasa kon- 


struksi telah maju dan berhasil. 
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Ir. Soeharsojo 

Ketua Umum BPP Gapensi (Gabungan Pelaksana Konstruksi 
Nasional) 

dan Dewan Pengawas Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi 
Nasional (LPJKN) 


Saya mengenal Pak Sulis (demikian nama panggilan ak- 
rabnya) sekitar tahun 1996, yang saat itu hingga kini saya 
menganggapnya sebagai bapak dan guru yang baik. Ke- 
tika saya mengikuti kursus, kuliah, lokakarya/seminar, di 
mana Pak Sulis sebagai penyajinya, saya berpendapat bah- 
wa beliau memiliki pengalaman dan pengetahuan yang pa- 
ripurna. 

Suatu ketika saya berdiskusi kepadanya, bahwa betapa 
baiknya jika pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 
dituangkan dalam bentuk sebuah buku. Buku tersebut bu- 
kan sekadar pencitraan diri semata, melainkan juga sebagai 
bentuk “warisan” berupa gagasan/ide yang dapat dipelajari 
oleh generasi saat ini maupun generasi berikutnya. Saya 
percaya, “warisan” berupa buku nilainya jauh tinggi ke- 
timbang materi lainnya. Dan gayung pun bersambut... 

Membaca buku ini, saya punya kesan, bahwa buku ini 
menarik dan menggelitik. Berbeda dengan buku-buku 
mengenai konstruksi lainnya yang cenderung “normatif”, 
buku Pak Sulis ini berani mengangkat hal yang sensitif, 
khususnya soal praktik KKN (Korupsi-Kolusi-Nepotisme) 
dalam bisnis konstruksi. Kita semua mungkin tahu-sa- 
ma-tahu (TST) soal KKN, tetapi jarang ada yang mau 
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membeberkannya secara sistematis dalam sebuah buku. 
Dan saya dapat menduga, bahwa ada pihak-pihak tertentu 
yang tidak berkenan terkait materi buku ini. Namun se- 
bagai sebuah karya ilmiah, buku ini patut mendapat ap- 
resiasi dari semua pihak. Bukan untuk kepentingan Pak 
Sulis, tetapi untuk kebaikan dan kemajuan dunia kon- 


struksi Indonesia. 


Drs. Budi Santoso, MBA, MRE. 
Direktur Pusat RealEstat (PURE) 
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Mengenal 
Bisnis Konstruksi 


1.1 LINGKUP DAN KONTEKS KONSTRUKSI INDONESIA 
Mengenali bisnis konstruksi yang luas lagi kompleks, 
ada baiknya dimulai dari nomenklatur kata “konstruksi” 
itu sendiri. Banyak yang mendefinisikan makna dari kata 
“konstruksi”. Dalam kamus Oxford (2000), konstruksi di- 
artikan sebagai suatu istilah yang dipergunakan untuk me- 
nerangkan proses atau metode membangun gedung atau 
membuat sesuatu. 

Seorang pakar bernama Henriod dalam bukunya The 
Construction Industry Issues and Strategies in Developing 
Countries (1984) memberikan definisi konstruksi sebagai 
suatu proses pembangunan fisik untuk menghasilkan in- 
frastruktur seperti jalan, jembatan, irigasi, dan gedung 
yang memberikan kontribusi pada proses pembangunan 


masyarakat. 
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Pakar lain Ganesan melalui bukunya Employment, Tech- 
nology and Construction Development (2000) menjelaskan, 
bahwa konstruksi merupakan rangkaian kegiatan dari ber- 
bagai sektor yang berkaitan satu dan lainnya untuk men- 
transformasi material menjadi fisik bangunan, baik secara 
manual tradisional maupun dengan memanfaatkan tekno- 
logi. 

Sementara Departemen (sekarang Kementerian) Peker- 
jaan Umum Republik Indonesia (2006) menyimpulkan, 
bahwa konstruksi merupakan serangkaian proses mewu- 
judkan bangunan, yang meliputi kegiatan perencanaan, 
konstruksi, pengawasan, pengoperasian, pemeliharaan 
hingga penghancuran kembali, dan memiliki keterkaitan 
dengan beberapa sektor pendukung dan industri lainnya 
serta melibatkan beberapa pemangku kepentingan (stake- 
holders) guna menghasilkan fasilitas infrastruktur jembat- 
an, irigasi, drainase, gedung, perumahan hingga sistem te- 
lekomunikasi untuk memfasilitasi kegiatan sosial dan eko- 
nomi masyarakat. 

Lebih lanjut disebutkan pula mengenai jenis konstruksi 
yang dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori, 
yaitu: 

e Konstruksi perumahan, termasuk rumah tinggal, peru- 
mahan dan rumah susun/apartemen. 

e Konstruksi bangunan, yang membentuk lingkungan 
non-residensial bagi fasilitas komersial, pendidikan, ba- 


ngunan pemerintahan, sosial, keagamaan, dan rekreasi. 
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e Konstruksi rekayasa, yang mencakup struktur untuk 
pembangkit dan distribusi tenaga listrik, pengendaliaan 
banjir, irigasi, jembatan, transportasi, sistem distribusi 
air, sistem pengolahan dan pembuangan limbah, dan ja- 
ringan komunikasi. 

e Konstruksi industri, termasuk pengilangan minyak dan 
pabrik petrokimia, pengembangan pertambangan, 
pabrik dan fasilitas lain yang penting bagi industri utili- 


tas. 


Dari lingkup pemaparan di atas, jelaslah bahwa penye- 
lenggaraan konstruksi telah menjadi salah satu sektor ter- 
penting dari perekonomian setiap negara dan kehidupan 
masyarakatnya. Apalagi bagi Indonesia yang masih terma- 
suk negara sedang berkembang (developing countries) yang 
membutuhkan pembangunan fisik dari berbagai macam 
infrastruktur dan bangunan gedung. 

Dalam konteks politik, sektor konstruksi Indonesia se- 
telah kemerdekaan tidak terlepas dari peran dan intervensi 
pemerintah yang tengah berkuasa. Selain soal regulasi dan 
akses pendanaan modal, kebijakan dari penguasa terhadap 
pembangunan sektor konstruksi sangatlah dominan. 

Pada Era Orde Lama (1945-1966), berbagai pemba- 
ngunan konstruksi dikelola secara sentralistis, atau lebih te- 
patnya Soekarnosentris (Irwan Kartiman dkk., 2010). Pre- 
siden Soekarno selaku penguasa saat itu sangat berpenga- 
ruh terhadap dibangunnya sejumlah bangunan-bangunan 


besar yang juga menyiratkan ambisi besar. Sebagai seorang 
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pemimpin bangsa, Soekarno mempunyai keyakinan yang 
tinggi, bahwa bangsa Indonesia memiliki kemampuan un- 
tuk sejajar dengan bangsa-bangsa maju lain dunia. Melalui 
pembangunan bangunan-bangunan monumental adalah 
salah satu bentuknya. 

Sebut saja misalnya pembangunan Gelora Senayan, Ge- 
dung Ganefo (Kompleks MPR/DPR), Monumen Nasio- 
nal, Hotel Indonesia, Samudera Beach Hotel, Hotel Am- 
barukmo Yogyakarta, Patung Selamat Datang, Patung 
Pembebasan Irian Jaya Lapangan Banteng, Patung Dirgan- 
tara Pancoran, Masjid Istiglal, Jembatan Semanggi dan Je- 
mbatan Ampera Palembang sebagai proyek-proyek yang 
dibangun atas gagasan, keinginan dan seizin Sang presi- 
den. 

Memasuki Era Orde Baru (1966-1998), yang disebut 
pula era pembangunan, sektor konstruksi menjadi begitu 
dominan dengan ditetapkannya pembangunan lima tahun 
(Pelita) dari periode pertama hingga kelima. Hal ini dili- 
hat dari pembangunan infrastruktur, seperti ribuan kilo- 
meter jalan (termasuk jalan tol Jagorawi sebagai lokomotif 
pembangunan tol-tol di Indonesia), ratusan waduk, ben- 
dungan dan jaringan irigasi, pelabuhan udara dan laut, pu- 
luhan kawasan industri serta ratusan gedung perkantoran 
dan properti lainnya. Bahkan untuk pengelolaan sumber 
daya air, Bendungan Panglima Besar Soedirman (di Ban- 
jarnegara, Jawa Tengah) dan Bendungan Wadas Lintang 
(di Kebumen, Jawa Tengah) berkategori sebagai bendung- 


an terpanjang dan terbesar di Asia Tenggara. 
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Pembangunan-pembangunan tersebut jelas atas insiatif 
dan kendali Soeharto sebagai penguasa Orde Baru. Namun 
sayangnya, banyaknya pembangunan yang dilaksanakan 
juga menimbulkan banyak penyimpangan berupa korupsi- 
kolusi-nepotisme (KKN). Bahkan itu dilakukan secara ter- 
struktur oleh kalangan istana negara. 

Di Era Reformasi (1998—sekarang), perubahan dan 
pembenahan sektor konstruksi seperti harapan dan tuntut- 
an banyak pihak diimplementasikan dengan hadirnya Un- 
dang-Undang No. 18 Tahun 1999 tentang Jasa Konstruk- 
Si. 

Kendati demikian, harapan terciptanya regulasi yang 
konkret masih belum tampak. Menurut penulis, undang- 
undang tersebut bobot ke-Pekerjaan Umum-nya sangat 
menonjol. Pelaku konstruksi hanya di tingkat perenca- 
na, pemborong dan pengawas, sedangkan ahlinya hanya 
ASMET (arsitektur, sipil, mekanik, elektrik, tata lingkung- 
an). Padahal, konstruksi itu banyak sektor, tidak hanya ke- 
PU-an, tetapi juga mencakup sektor lain, seperti sektor 
migas, sektor perhubungan, sektor pertanian, dan sektor 
kesehatan. Sektor mana pun akan membutuhkan kon- 
struksi. 

Dalam konteks budaya, sektor konstruksi dapat dipa- 
hami sebagai bagian akar dan peradaban budaya suatu 
bangsa. Dahulu, banyak bangunan-bangunan yang terbuat 
dari batu alam. Misalnya saja, bangunan Piramida dan ka- 
nal Sugai Nil di Mesir (3000-2000 SM), Tembok Besar 
China (3000 SM), Kuil Partheon di Yunani (450 SM), 
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Koloseum di Roma (80 SM). Bangunan-bangunan yang 
didirikan pada masa itu—dan kini masih kokoh berdiri— 
mempunyai fungsi-fungsi tertentu: sebagai tempat bagi 
kegiatan ritual keagamaan, pemakaman raja, pengairan, 
sarana transportasi, dan pertahanan. 

Di Indonesia, karya-karya bangunan kuno terlihat pada 
peninggalan sejumlah candi, seperti Borobudur dan Pram- 
banan (800 M). Candi-candi ini umumnya menandakan 
ajaran-ajaran agama bagi penganut dan ritual agama ketika 
itu. Dalam pembangunannya, melibatkan raja yang ber- 
kuasa, para empu sebagai arsitek bangunan dan rakyat je- 
lata sebagai tukang dan pekerjanya. 

Kendati teknologi konstruksinya menggunakan peralat- 
an sederhana, tetapi mereka dapat menghasilkan karya me- 
gah bernilai seni dan budaya tinggi. Malah setelah belasan 
abad kemudian, struktur bangunannya masih tetap ber- 
diri, dan dapat dinikmati oleh generasi berikutnya sebagai 
peninggalan budaya adiluhung. 

Dalam konteks sosio-ekonomi, sektor konstruksi bagi 
ekonomi nasional suatu negara dapat dilihat dari tiga in- 
dikator, sebagaimana yang sudah dikaji oleh Bank Dunia 
(1984), yaitu: produk domestik bruto (PDB atau GNP), 
kontribusi terhadap investasi yang diukur dari aset tetap 
(Yixed capital formation), dan jumlah penyerapan tenaga 
kerja. 

Terkait PDB, menurut analisis Bank Dunia terse- 
but, sumbangan industri konstruksi pada negara-negara 
berkembang berkisar 3-8 Yo terhadap PDB. Data dari Pu- 
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sat Biro Statistik (BPS), dalam tahun 2000-an kontribusi- 
nya di Indonesia sekitar 6-790. Sebelum krisis moneter ta- 
hun 1997 pernah mencapai di atas 8Yo. Hal ini disebabkan 
oleh maraknya pembangunan properti, terutama oleh pi- 
hak perusahaan swasta, seperti gedung-gedung komersial 
dan kawasan-kawasan perumahan dalam skala besar. Se- 
baliknya, di tahun 1998 malah mengalami kontraksi ham- 
pir 40Yo yang dipicu oleh kejadian property crash sehingga 
menurun drastisnya pembangunan fisik di tanah air. 

Pada pembentukan aset tetap, sektor konstruksi telah 
berkontribusi sekitar 60Yo. Sementara pada sektor tenaga 
kerja berhasil menyerap sekitar 1096 dari total tenaga kerja 
nasional. 

Jadi, sebagai sebuah industri atau bisnis yang besar, sek- 
tor konstruksi memang telah melibatkan banyak pihak un- 
tuk berperan serta, keterkaitan dengan banyak sektor lain, 
di mana tidak kurang dari 126 industri turut berkecim- 
pung di dalamnya. Seperti industri bahan bangunan, per- 
dagangan, asuransi, perbankan, penyewaan alat, ketenaga- 
kerjaan, dan lain sebagainya. 

Di sinilah yang dinyatakan, bahwa kontribusi industri 
konstruksi terhadap proses pembangunan ekonomi suatu 
negara dapat dilihat sebagai suatu proses “input-output” 
(lihat Gambar 1), dengan melibatkan sektor-sektor terkait. 
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Gambar 1 
Konstruksi Sebagai Sebuah Proses “Input-Output" 


Material 
s Penyewaan Pabrik 
— : Infrastruktur 
g Transportasi 
ta Perumahan 
24 | Perdagangan 
— Sala Industri 2 Industrial dan 
Jasa : £ Komersial 
Konstruksi Ss 
z - Sosial dan 
£ Tenaga Kerja Kesehatan 
2 Modal Perawatan | 
- 
— Lahan 


Sumber: Kementerian PU, dimodifikasi dari Lowe (2004) 


Input-nya meliputi material, tenaga kerja, peralatan, 
waktu, serta uang. Input (pemakaian) ini kemudian diubah 
menjadi suatu output (hasil) berupa gedung maupun infra- 
struktur lainnya seperti jalan, jembatan, bendungan, ter- 
minal, bandara udara, dan pelabuhan. 

Dalam konteks kesisteman, konstruksi dapat dijelaskan 
atas beberapa elemen, yakni nilai (values), prinsip (princip- 
les), hukum (legal), pasar (market), kapasitas industri (in- 
dustry capasity), dan faktor pendukung (supporting factors). 

Nilai-nilai dalam sistem konstruksi Indonesia men- 
cakup antara lain: moral, integritas, kredibilitas dan hak 
asasi manusia (HAM): transparasi, akutanbilitas, demo- 
kratisasi (partisipasi) dan keadilan: nilai-nilai universal 


global, pelestarian lingkungan, jender, kemitraan dan kese- 
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derajatan, serta tata kelola pemerintahan yang baik (good 
governance). 

Prinsip dalam sistem konstruksi Indonesia adalah de- 
ngan memahami, bahwa peran pemerintah tetaplah kuat 
dalam kebijakan yang mencakup: arah pengembangan, re- 
gulasi, perizinan, pendanaan/intervensi mekanisme pasar, 
serta pemberdayaan dan pemihakan kepada yang lemah. 

Untuk infrastruktur hukum dalam sistem konstruksi 
Indonesia mencakup di antaranya: peraturan perundang- 
undangan, tata-kelola pemerintahan dan organisasi, yang 
database dan sistem informasi: serta sistem pengawasan 
dan evaluasi. 

Perihal elemen perkembangan pasar konstruksi men- 
cakup: struktur perekonomian nasional, kluster industri 
dan industri konstruksi nasional, playing field industri kon- 
struksis peran teknologi serta penelitian dan pengembang- 
an: jejaring promosi regional dan keterkaitan global 

Kapasitas industri konstruksi nasional dalam sistem 
konstruksi Indonesia meliputi: badan usaha/perusahaan, 
tenaga kerja: standar kompetensi, asosiasi, sertifikasi, akre- 
ditasi dan standardisasi, jaminan kualitas (ISO 9001 dan 
lain-lain): serta sistem perizinan (Jicencing). 

Untuk faktor pendukung dalam sistem konstruksi ada- 
lah: peran pembinaan pemerintah, peningkatan penelitian 
dan pengembangan, serta insentif pemerintah seperti akses 
pada modal keuangan dan insentif pajak. 

Dalam konteks ilmu pengetahuan dan teknologi (ip- 


tek), perkembangan dalam industri konstruksi juga turut 
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